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ABSTRACT

This study was motivated by students’ low problem-solving ability, which is associated with teacher-centered
instruction and the limited integration of cultural contexts in mathematics learning. The purpose of this study was to
examine the effect of an ethnomathematics-based Problem-Based Learning (PBL) model on students’ problem-solving
ability. This research was conducted at SMP Swasta Bakti Medan in the 2024/2025 academic year, on the topic of
Similarity. This research employed a quantitative approach using a nonequivalent control group design. The
population comprised all of grade VII students at SMP Swasta Bakti, the sample were class VII-A as the control group
and class VII-B as the experimental group, each comprising 17 students. The sampling technique used was saturated
sampling (total sampling). Data were collected through essay-type tests and analyzed using a t-test. The results
showed that the average improvement in problem-solving ability in the experimental group was 0.594 (moderate
category), while the control group showed an average improvement of 0.274 (low category). The hypothesis testing
showed that the Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, indicating that Ho was rejected and H, was accepted. These
findings demonstrate that the ethnomathematics-based PBL model has a significant effect on the problem-solving
ability of grade VII students at SMP Swasta Bakti.

Keywords: Problem Based Learning Model, Ethnomatematics, Problem Solving Ability

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa yang disebabkan oleh
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurangnya pemanfaatan konteks budaya dalam pembelajaran
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis
etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Bakti
Medan Tahun Ajaran 2024/2025 pada materi Kesebangunan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V1l SMP Swasta Bakti, dengan
sampel penelitian yaitu kelas VII-A sebagai kelas kontrol dan VII-B sebagai kelas eksperimen, masing-masing
berjumlah 17 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampel jenuh (total
sampling). Data dikumpulkan melalui tes berbentuk essay dan dianalisis menggunakan uji-t. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen sebesar 0,594 (kategori
sedang) dan kelas kontrol sebesar 0,274 (kategori rendah). Hasil uji hipotesis, diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H, diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model PBL
berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Swasta Bakti.

Katakunci: Model Problem Based Learning, Etnomatematika, Kemampuan Pemecahan Masalah
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan sebagai sarana untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan proses terencana guna menciptakan lingkungan
belajar yang mampu mendorong peserta didik mengembangkan potensi diri (Pristiwanti et al., 2022).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan bertujuan membentuk individu yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari aspek
spiritual, kognitif, afektif, emosi, dan sosial demi mewujudkan kehidupan yang lebih berkualitas.

Pembelajaran dapat dikatakan efektif ketika proses belajar-mengajar berlangsung dengan baik,
menyenangkan, dan aktif, sehingga siswa memperoleh informasi secara optimal (Tarigan et al., 2019).
Keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh peran guru, karena guru bertanggung jawab atas
kualitas peserta didik (Sulistiani & Nugraheni, 2023). Oleh karena itu, pendidik dituntut menciptakan
pembelajaran yang menarik serta menguasai metode pembelajaran agar tercapainya keberhasilan,
khususnya pada pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika memiliki peran penting di semua jenjang pendidikan. Tujuannya adalah
untuk membekali siswa kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, kreatif, dan pemecahan masalah
(Sihombing et al., 2021). Matematika memiliki kontribusi besar dalam kehidupan tidak diimbangi dengan
minar belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penelitian
Sari & Hasanudin (2023), siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang tidak terlalu penting.
Lebih lanjut, hasil penelitian Ayu et al. (2021) siswa menganggap matematika sulit, abstrak dan
membosankan. Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa pembelajaran matematika masih menghadapi
berbagai permasalahan.

Permasalahan dalam pembelajaran ditunjukkan melalui hasil penelitian Santika et al. (2020),
menyimpulkan prestasi siswa dalam matematika masih rendah, terlihat bahwa siswa kesulitan dalam
memecahkan masalah. Salah satu penyebabnya adalah ketidakmampuan guru menerapkan variasi metode
atau model pembelajaran (Adawiyah, 2021). Akibatnya, siswa kesulitan memahami konsep matematika
dan kurang tertarik dalam belajar (Laila et al., 2021), menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Menurut Murdiyanti (Annizar et al., 2020), pemecahan masalah merupakan suatu proses
individu berusaha menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya untuk menemukan
solusi dari permasalahan yang dihadapi. Sejalan dengan Rambe & Afri (2020), kemampuan pemecahan
masalah adalah keterampilan siswa dalam memahami, merancang, menemukan solusi terhadap
permasalahan kompleks dan non-rutin. Kemampuan ini memiliki urgensi yang tinggi karena: (1) tujuan
pembelajaran matematika, (2) proses penting dalam memahami matematika, (3) kemampuan untuk
menyelesaikan permasalahan dunia nyata (Maghfiroh et al., 2021; Simatupang et al., 2020).

Kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih rendah, sebagaimana dibuktikan dari
hasil skor PISA tahun 2022, yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke-7 dari bawah dengan skor
rata-rata 383 yang jauh dibawah skor rata-rata OECD mencapai 487 (lzzati & Utami, 2024). Diperkuat oleh
hasil penelitian TIMSS, menunjukkan terjadinya penurunan kemampuan pemecahan masalah siswa setiap
tahunnya (Hamzah & Awalludin, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih tertinggal
dibandingkan dengan negara lain, khususnya dalam hal pemecahan masalah.
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Selaras dengan temuan PISA, permasalahan serupa juga ditemukan di SMP Swasta Bakti.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Swasta Bakti terhadap 30 siswa kelas VII melalui
pemberian tes matematika, menunjukkan bahwa capaian siswa pada setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah masih tergolong rendah. Pada indikator memahami masalah, hanya 5 siswa (16,67%)
yang mampu memenuhi kriteria. Pada indikator merencanakan penyelesaian, hanya 2 siswa (6,67%).
Sementara itu, pada indikator menyelesaikan masalah, terdapat 13 siswa (43,33%) yang mampu
menyelesaikan soal, namun sebagian besar masih belum disertai dengan langkah penyelesaian yang
terstruktur. Pada indikator memeriksa kembali, hanya 6 siswa (20%) yang melakukan pemeriksaan ulang
terhadap hasil jawaban.

Kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika diperkuat oleh hasil
wawancara antara peneliti dan guru matematika. Siswa cenderung terbiasa menyelesaikan soal-soal rutin
yang memiliki prosedur penyelesaian langsung, namun mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal
non-rutin yang menuntut penalaran lebih mendalam. Selain itu, proses pembelajaran di kelas masih
didominasi oleh guru, pembelajaran berbasis budaya belum diterapkan, dan tingkat partisipasi siswa
cenderung rendah. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran yang dapat mendorong
keterlibatan siswa lebih aktif.

Salah satu cara untuk mewujudkan keterlibatan aktif siswa adalah dengan penerapan model
pembelajaran (Prijanto & Kock, 2021). Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan untuk
diterapkan adalah model Problem Based Learning (PBL). Model PBL menyajikan permasalahan
kontekstual yang melatih siswa dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan bekerja sama
(Mustajab & Rahmawati, 2021). Model PBL dapat diterapkan dengan pendekatan etnomatematika, untuk
membantu siswa menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal. Ethomatematika memberikan
konteks nyata dalam memahami konsep matematika yang abstrak (Serepinah et al., 2023). Model PBL
berbasis etnomatematika memiliki pengaruh yang baik dalam pembelajaran, yang telah dibuktikan melalui
hasil-hasil penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian sebelumnya oleh (Alamra et al., 2024; Anjelina et al., 2021; Durasa et al., 2024)
menyimpulkan bahwa model PBL memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Model PBL juga dapat dipadukan dengan pendekatan budaya untuk menciptakan
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
Etnomatematika. Hasil penelitian (Amalia et al., 2021; Safitri et al., 2020; Simamora et al., 2022),
menunjukkan bahwa model PBL berbasis etnomatematika memberikan kontribusi positif terhadap proses
pembelajaran. Etnomatematika memudahkan siswa dalam memahami dan menyelesaikan masalah
kontekstual (Amirah & Budiarto, 2022). Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki
kebaruan pada penggunaan model PBL berbasis etnomatematika dengan penekanan pada aspek
kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas VII.

Penerapan model PBL berbasis etnomatematika dapat menjadi solusi alternatif dalam proses
pembelajaran matematika, diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa serta
menciptakan suasana pembelajran yang aktif, menyenangkan dan bermakna. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui penelitian “Pengaruh Model Problem Based Learning
Berbasis Etnomatematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMP Swasta
Bakti”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Bakti Medan pada Semester Genap Tahun Ajaran
2024/2025. Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VII yang terdiri dari 2 kelas yang
berjumlah 34 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh (total sampling). Sampel jenuh
merujuk pada teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Sampel
penelitian ini yaitu kelas VII A sebanyak 17 siswa sebagai kelas kontrol yaitu siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, dan kelas VII B yang juga terdiri dari 17 siswa sebagai kelas eksperimen
mengikuti pembelajaran dengan model PBL berbasis ethomatematika.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi
experiment). Penelitian kuasi eksperimen memiliki kelompok kontrol, namun tidak sepenuhnya mampu
mengendalikan seluruh variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen (Sugiyono, 2015:77).
Desain yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design, sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 05 - 0,

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berbentuk essay sebanyak 4 butir soal untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa. Soal-soal yang disusun mengacu pada indikator pemecahan
masalah berdasarkan Polya yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali (Riyanto et al., 2024:5).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh model PBL berbasis etnomatematika terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa, pada materi kesebangunan kelas V1l di SMP Swasta Bakti. Konteks
etnomatematika dalam penelitian ini merujuk pada budaya lokal suku Pakpak dengan konteks rumah adat
yang digunakan sebagai pendekatan dalam pembelajaran.

Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas diberikan tes awal (prefesf) untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah perlakuan diberikan, siswa diberikan tes akhir (postfest) untuk melihat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya peningkatan
yang terjadi pada masing-masing siswa digunakan analisis N-Gain. Nilai N-Gain dihitung berdasarkan
selisih antara skor posttest dan pretest yang dinormalisasi terhadap skor maksimum dan minimum yang
diperoleh. Nilai ini memberikan gambaran lebih objektif terhadap seberapa besar peningkatan kemampuan
siswa. Hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain Score
Eksperimen 17 38,06 75,06 0,594
Kontrol 17 48,71 63,24 0,274

(Sumber Data: Excel 2019)
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N-Gain dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, yaitu sejauh
mana perubahan kemampuan sebelum dan sesudah pembelajaran. Berdasarkan Tabel 2, nilai N-Gain score
pada kelas eksperimen sebesar 0,594 yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 0,274 yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa model PBL berbasis
etnomatematika lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional, khususnya pada materi Kesebangunan.

Nilai N-Gain ini yang menjadi dasar untuk melakukan pengujian prasyarat analisis, untuk
mengetahui pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Uji
prasyarat pertama yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data dari dua kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini pengujian normalitas
menggunakan rumus Shapiro-Wilk, data dikatakan berdistribusi normal jika sig.> 0,05. Hasil pengujian
normalitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig.
N_Gain  Eksperimen 901 17 .070
Kontrol .898 17 .063

(Sumber: Output SPSS 22.0)

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai sig. pada kelas eksperimen adalah
0,070 dan pada kelas kontrol sebesar 0,063, dimana kedua nilai tersebut > 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data N-Gain kelas pada eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uiji
homogenitas untuk mengetahui apakah data kedua kelompok memiliki varians yang sama. Data dikatakan
homogen jika nilai Sig. pada Based on Mean > 0,05. Hasil pengujian homogenitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

N_Gain Based on Mean 3.794 1 32 .060
Based on Median 1.975 1 32 170

Based on Median and with 1,975 1 31972 170

adjusted df
Based on trimmed mean 3.575 1 32 .068
(Sumber: Output SPSS 22.0)

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian homogenitas menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar 0,060,
dimana nilai tersebut > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedus kelompok
dinyatakan homogen.

Hasil pengujian prasyarat analisis menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji /ndependent Sample t-Test untuk
mengetahui pengaruh dari model pembelajaran yang diberikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

t df Sig. (2-tailed)
N_Gain Equal variances assumed 5.031 32 .000
Equal variances not assumed 5.031 29.697 .000

(Sumber: Output SPSS 22.0)

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji-t pada data N-Gain menunjukkan nilai tp;¢yng = 5,031 dengan tygpe;
= 2,037 sehingga tpityng > traper- Hasil uji menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,

sehingga H,, ditolak dan H, diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PBL
berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Swasta Bakti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbasis
etnomatematika memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa,
khusunya pada materi kesebangunan. Hal ini dibuktikan melalui perbandingan rata-rata nilai pretest dan
posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana peningkatan rata-rata nilai pada kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa penggunaan
model PBL berbasis etnomatematika mampu membantu siswa dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan mengenai materi kesebangunan lebih baik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriyanti & Prihastari (2023) bahwa
penerapan model PBL berbasis etnomatematika efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Penelitian tersebut memaparkan bahwa model PBL yang dipadukan dengan budaya
menjadikan siswa lebih memahami konteks matematika. Lebih lanjut, hasil penelitian Putri et al., (2024)
juga membuktikan bahwa model PBL berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Hal ini terlihat berdasarkan adanya peningkatan nilai siswa yang diajarkan menggunakan model
Problem Based Learning.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen tidak terlepas dari
karakteristik model PBL yang menekankan penyajian masalah kontekstual dan keterlibatan aktif siswa.
Integrasi etnomatematika menjadikan siswa tidak hanya memahami konsep matematika, tetapi siswa juga
dapat mengaitkan pembelajaran dengan nilai-nilai budaya lokal. Pembelajaran matematika khususnya pada
materi kesebangunan yang diintegrasi dengan etnomatematika, siswa diajak untuk mengamati bentuk
bangunan, pola, konsep kesebangunan yang terdapat dalam budaya serta memecahkan permasalahan dalam
konteks budaya. Hal ini membangun keterhubungan antara materi pelajaran, realitas kehidupan dan budaya
siswa, sehingga meningkatkan motivasi belajar, pelestarian budaya, pemahaman konsep, serta kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah.

Model PBL berbasis etnomatematika layak dijadikan alternatif pendekatan dalam pembelajaran
matematika. Model pembelajaran ini membantu siswa memahami materi secara mendalam sekaligus
menyadari keterkaitan matematika dengan kehidupan dan budaya lokal. Implikasi dari penelitian ini
menekankan pentingnya pembelajaran matematika berbasis budaya untuk menciptakan pembelajaran yang
kontekstual dan relevan bagi siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H,
ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model PBL berbasis
etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Swasta Bakti. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata peningkatan kelas eksperimen sebesar 0,594 dengan
kategori sedang, sedangkan nilai rata-rata peningkatan pada kelas kontrol hanya sebesar 0,274 dengan
kategori rendah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar
menggunakan model PBL berbasis ethomatematika lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran konvensional/biasa.
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